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ffi Hrtcri Esensial Sains SMPMTs:
b Cootoh Langkah Taktis Guru Sains

Menuju Sukses UAN

Oleh: Paidi

F t?A (Sains) di

mm- ^sih menjadr

!'mg pedas bagi
khususnya dan

Fda urlUrlrj&:
klasik selalu

mas,l-arakat untuk
il dnuia pendidikan

-frnqlmf-a Hasil UAN IPA
sfrss? Indonesia bidang
skala regional dan

ional )'ang masih
Kritikan lain juga

masyarakat sebagai
' qnn, perlunya kualitas

inan sains ditingkatkan,
r faktik pembelajaran Sains

hdtm menYentuh hakekat

Hepas bahwa rendahnYa

tr068s dan hasil belajar sains

ruhi oleh banYak faktor,
&. rsrt input,lingkungan, dan

hompleksnYa isi-materi
mlldiarun Sains, namun kritikan

ffiEh terkesan mengarah Pada

Bagaimana mengenali saripati atau

malteri esensial Sains, serta kemudian

mengemasnya dalam model
pembilajaran Yang relevan lul
lf.m[ merupakan sebagian iangkah

taktis gur,, Sains mengatasi
kekompleksan materi Sains sekaligus

menjawab berbagai kritikan tersebut'

Kemampuan guru menghubungkan

antara aspek keilmuan Sains, tuntutan

kompetensi, dan dengan kebutuhan

teknis UAN, menjadi diPerlukan'

Demikian juga keteramPilan guru

dalam hal metodologis-Pedagogik
(termasuk mengenali karakteristik
,ir*u, dan menguasai berbagai

teknologi Pembelajaran), sangat

dituntut. Dalam konteks ini,
penguasaan guru terhadap sosok S ains

r""utu utuh, Pemahaman terhadaP

tuntutan komPetensi dalam
kurikulum, dsb., termasrrk kepekaan

guru terhadaP tuntutan kelulusan

iir*u sangat diperlukan. Siapkah para

guru SMPMTs kita?

Untuk menjawab Pertanyaan
siapkah Para guru SMP/MTs krta?,

berbagai cara sudah ditemPuh,
termasuk cara Yang dilakukan
pemerintah (misalnYa melalui
ptog.u* Pelatihan Terintegrasi

nfr*'grrru atau sekolah sebagai faktor

tEfifu"srt. TerlePas kritikan Pada
Meiini UAN, namun keberhasilan

mw,a dalam UAN juga tidak daPat

ffisepelekanoleh guru.

9m.i adalah dosen FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta
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Berbasis Kompetensi atauPTBK dan
Pendidikan Preservis, berupa
Program Sarjana Pendidikan Sains).
Beberapa sekolah jrga telah
mengambil langkah, misalnya
penerapan model Team Tbaching.
Melengkapi langkah-langkah yang
telah ada, adalah melalui Analisis
Mqteri Esensial Sains don
Mengemasnya dalam Program
Pembelajaran yang Efektf. Materi
esensial, yang dalam artikel ini
didefinisikan sebagai materi-materi
dasar, penting. pokok- yang perlu
dipahami atau dikuasai oleh sisu-a-
akan dilihat dari berbagai kacamata-
praktis. Sebagian dari kacamata ini
adalah Kurikulum. Standar
Kompetensi Lulusan- dan modus
soal-soal uj ian sebeiumnya.

Kata Kunci: Materi esensial. sains.
sul<ses UAN

Pendahuluan

Kualitas hasil belajar IPA
kalangan siswa SMP, masih menj
sorotan publik yang pedas
komunitas sekolah khususnya
dunia pendidikan pada umumny
Beberapa indikator klasik sel
digunakan oleh masyarakat u
mengkritisi dunia pendidika
termasuk pada IPA/Sains.
contoh, Hasil UAN IPA tahun

l-ang masih memprihatinkan
literasi di sisrva Indonesia bi
Sains pada skala regional
international, yang sangat
memalulian. Ranking yang diberi
oleh The Third Internationa
7{athematics and Science ,S/

( TI\ISS I dan Programme o.

Internotional Student Assessment
(P/S-{ l. !'ang menempatkan prestasi
Sains sisra Indonesia pada posisi
jauh dari Jepang dan Korea, bahkan di
barnah l]aitrand dan Malaysia
rSurapzoata- lW5: Diden PMPTK,
1006)- Rendahnl-a literasi Sains
sisrna ini diduga karena kurangnya
pemherd4 aan btrpikir mereka.

Rendabnl-a kualitas hasil
belqiar Sains di S\tP tersebut dapat
juga dsEftEbkm kompleksnya isi
maorydqrr@ Sains- Sosok Sains
ylm-s tmpilc&s dapff digambarkan
sebsgai qke,nra 1-ang dimodifikasi
Jam Djohrr t S(! t- berikut.
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Gl

di atas, tampak semua gejala alam kebendaan
maupun kejadian yang berkait
dengan rekayasa manusia, maupun
yang terjadi secara alamiah di bumi
dan antariksa. Jika kemudian
mekanisme yang terj adi dispesifi kasi
atas dasar mekanismenya, maka
terdapat mekanisme fi sis, mekanisme
kemis dan mekanisme biologis. Dari
kajian objek dan persoalan fisis,
kemis, dan biologis yang terjadi di
bumi dan antariksa ini, akhirnya
menumbuhkan sikap danproses sains

dns adalah semua

5img hidup maupun
5dup, sedangkan

rrfirc adalah semua
pg berkait dengan
riala alam, baik

kebendaan maupun
kejadian. Semua

berkait dengan gejala
harus dipelajari

melalui Sains. Dalam
di dalamnya adalah
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(kerja ilmiah), yang secara siklik
akan melahirkan kebutuhan
mengenai cara (teknologi) dan etika
dalam mempelajari objek dan
persoalan Sains itu sendiri. Ini
menunjukkan betapa kompleksnya
substansi materi pelajaran Sains.

Bagaimana mengenali saripati atau
materi esensial $ains, serta kemudian
mengemasnya untuk pembelajaran,
merupakan sebagian langkah taktis
mengatasi kekompleksan materi
Sains tersebut. Kemampuan guru
menghubungkan antara aspek
akademis keilmuan Sains, tuntutan
kompetensi, dan dengan kebutuhan
teknis, menj adi diperlukan.
Demikian juga keterampilan guru
dalam hal metodologis-pedagogik
(termasuk mengenali karakteristik
siswa, dan menguasai berbagai
teknologi pembelajaran), sangat
dituntut. Dalam konteks ini,
penguasaan guru terhadap sosok
Sains secara utuh, pemahaman
terhadap tuntutan kompetensi dalam
kurikulum, dsb., temasuk kepekaan
guru terhadap tuntutan kelulusan
siswa sangat diperlukan. Siapkah
para griru SMP/[zITs kita?

Untuk menj awab pertany aan

siapkah para guru SMP/Mk kita?,
berbagai cara sudah ditempuh,
termasuk cara yang ditempuh
pemerintah (misalnya melalui
program Pelatihan Terintegrasi
Berbasis Kompetensi atau PTBK dan
Pendidikan Preservis, beruPa
Program Sarjana Pendidikan Sains).
Beberapa sekolah juga telah
mengambil langkah, misalnya

penerapan model Tbam n
Melengkapi langkah-langkah
telah ada, adalah melalui
Materi Esensial Sains d
Mengemasnya dalam Progr
Pembelaj aran yang Efektif.

Materi esensial, yang
makalah ini didefinisikan
materi-materi dasaE penting,
yang perlu dipahami atau di
oleh siswa, akan dilihat dari be

kacamata-praktis. Sebagian
kacamata ini adalah Kurikul
Standar Kompetensi Lulusan,
modus soal-soai ujian sebelumnya.

Materi EsensiaI da
Tinj auan Kurikulum Sains

Dalam bagan tentang
Sains tersebut di atas, sudah

bahwa materi kajian Sains se

dapat dipecah menjadi materi kaji
Fisika, Kimia, Biologi, IPBA,
Ilmu Lingkungan. Namu
mendasarkan pada taraf perkem
bangan mental anak, kurikul
untuk SMP/MTs kita masi
memposisikan Sains sebagai

matapelajaran. Dengan kata lai
untuk anak SMP, matapelajaran Sai

mencakup kajian Fisika, Kimi
Biologi, IPBA, dan Ilm
Lingkungan.

Kurikulum Sains telah
berusaha disusun berdasarkan sosok
keihnuan Sains. dan mengakomodasi
taraf perkembangan anak pada usia
SMP, serta melihat tuntutan perkem-
banganzrman
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}fi*rrui'knas \o. 22 5.L- t_ .€ Standar Isi
ffiTSP, untuk semua

M*krn Dasar sampai
Ifeoen_eah, telah

*--T mar"peiajaran
urt }{apel IpA/Sains

Memahami peranan
dan energi dalam
sehari-hari

6. Memahami konsep danpenerapan
getaran, gelombang dan opiika
dalam produk tekn-ologi *,ir;;l:
hari

Kelas IX
i. Memahami berbagai sistemdalam

kehidupanmanusia

2. Memahami kelangsungan hidup
makhlukhidup

3. Memahami konsep kelistrikan danpenerapannya dalam kehidupan
sehari-hari

4. Memahami konsep kemagnetan

9:l penerapannya dalail k":
ruoupan sehari_hari

5. Memahami sistem tata surya dan
proses yang terjadi di dalamnya

.. SK-SK ini daiam permen tersebut

!1urai lenjadi KD_KD. 
-ri"*ril;

guru perlu menjabarkan 
f .Uii.lanr.i t

!en.san r.n.ntuk;;"M;i?;i
Pembelajaran. per

T gt k;t*' ;:;,: ;I#ffi""*Bl 
"oTdalam penyusunan ^ 

Silabus 
-il"r:

!-ntuk menemukan Konsep_konseo
Esensial, dari KD_KD t*;;;r;;;l
ditentukan Materi p;;;H#;
(rVate.ri pokok dan Uraiannya).
9"T* penjabaran sk ilil1 l.danT Kelas VIll dan Vf f S.r"rt. f..
lul.uI. KD dan MareriPembela.jarannva. adalah ;;;g;iberikur.

usaha, gaya,
kehidupan

gusodurilmiah unrukr beada-benda alam

rt{:hsbb:

peralatan

zat

n-ujud zat dan

hcrbagai sifat dalam

alam

d"nkimia

gsjala-gejala

ry keanekaragaman

I saling ketergantungan

berbagai sistem
manusia

srstem dalam ke-
nnnbuhan

kan konsep artikel

i kegunaan bahan
r kehidupan
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SK 2 dan 3 Kelas VIII Sem l:
2. Memahami sistem dalam

kehidupantumbuhan

3. Menjelaskan konsep artikel materi
SKTKelasVII Sem2:

7. Memahami saling ketergantungan
dalamekosistem

SK KD Materi Potrnk Uraian Materi
2. Memahami

sistem dalam
kehidupan
tumbuhan

2.1 Mengidentifikasi
truktur dan fungsi
jaringan tumbuhan

2.2 Mendeskipsikan
proses perolehan nutrisi
dan transformasi energi
pada tumbuhan hiiau

2.3 Mengidentifikasi
macam-macam gerak
pada tumbuhan

2.4 Mengidentifikasi hama
dan penyakit pada
organ tumbuhan yans
dijumpaidalam
kehidupan sehari-hari

a. Struktur dan fungsi
Janngan tumbuhan

b. Proses perolehan
nutrisi dan
transformasi energi
pada tumbuhan hijau

c. Macam-macam gerak
pada tumbuhan

d. Hama dan penyakit
pada organ tumbuhan
yang dijumpaidalam
kehidupan sehari-hari

Struktur dan funsi l
Janngan epidermis ]
pada tumbuhan I

Struktur dan funsi 
I

Jarrngan penganghl
pada tumbuhan I

Dsb. i.

3. Menjelaskan
konsep artikel
materi

I :.t Venjelaskan konsef
atom, ion, dan molekul

3.2 Menghubungkan
konsep atom, ion, dan
molekul dengan produk
kimia sehari-hari

3.3 Membandingkan
molekul unsur dan
molekul senyawa

Konsep atom, ion,
dan molekul
Hubungan konsep
atom, ion, dan
molekul dengan
produk kimia sehari-
hari
Molekul unsur dan
molekul senyawa

7. Memahami
saling ketergan.
tungan dalam
ekosistem

7.1 Menentukan ekosistem
dan saling hubungan
antara komponen
ekosistem

7.2 Mengidentifikasi
pentingnya keanekara_
gaman mahluk hiduo
dalam pelestarian
ekosistem

I Ekosistem aan saline

I hubungan antara
I komponen ekosistem

Pentingnya
keanekaragaman
mahluk hidup dalam
pelestarian ekosistem

6
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4 fP 2-1, Materi
,&mkan jabaran

d*n fungsi
Muhan berarti

ld- srsunan, dan
umbuhan. Dari

!&Qg masih dapat
hrtil ini ditemukan

materi-materi
:nfunflnya jenis-jenis

M$an (dengan
cui dasar masing-

rermasuklokasi
frmgsi dasarnya,

ditinjau dari
Lulusan

jM*m l-ang dilakukan
S{ntmbentuktlN, UAN,

huhan hanya bagi
juga bagi para guru,

menentukan keberhasilan dan nasib
berikutnya, khususnya bagi siswa.
Namun demikian, pemerintah,
melalui Pusat Penilaian pendidikan
Badan Penelitian pengembangan
(Puspendik Balitbang) Depdiknas,
setiap tahun selalu menerbitkan SKL
(Standar Kompetensi Lulusan)
sebagai rambu-rambu materi LINAS.
Untuk SMP/MTs misalnya,. SKL
matapelajaran iPA telah dipublikasi-
kan pemerintah sejak jauh hari
sebelum UNAS dilangsungkan;
dengan harapan sekolah, guru, dun,
siswa, serta orang tua siswa dapat
mempersiapkan diri dengan baik,

!up" mengalami kepanikan yang
berlebihan. Berikut ini disajikan SKi
lPAtahun 2008.

ffifs}- tak peiak terap
fu schagai sosok yang

ffif,fr! ,1*n bahkan orang tua
Un[,qS begrtu menakutkan

Pengaruh kepadatan
populasi manusia
terhadap lingkungan

Peran manusia dalam
pengelolaan lingkungan
untuk mengatasi
pencemaran dan
kerusakan lingkungan

Mcrhasilan pada LNAS
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Tabel 1. Standar Kompetensi Lulusan (sKL) IpA Tahun 200g

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN uRArAi\ (MATERT)

a

1. Melakukan pengukuran dasar secara teliti dengan
menggunakan alat ukur yang sesuai dan sering
digunakan dalam kehidupan sehari-hari

. Besaran dan satuan

' Pengukuran

2. Menerapkan konsep zat dan kalor serta
kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

' Wujud zat
. Massa jenis
. Pemuaian
. Kalor dan perpindahan kalor

3. Mendeskripsikan dasar-dasar mekanika (gerak,
gaya, usaha, dan energi) serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.

I Gerak lurus, gaya, dan percepatan
Tekanan pada benda padat, cair, dan gas
Perubahan bentuk energi
Usaha dan energi
Pesawat sederhana

I

I

I

4. Memahami konsep-konsep dan penerapan
getaran, gelombang, bunyi, dan optik dalam
produk teknologi sehari-hari

. Getaran dan gelombang

. Bunyi

. Optik geometrik (cahaya)

. Alat-alat optik
5. Memahami konsep kelistrikan dan kemagnetan

serta perapannya dalam kehidupan sehari-hari.
. Listrik statis
. Listrik dinamis. Energi dan daya listrik
' Kemagnetan
. Induksi elektromagnetik

6. Memahami sistem tata surya dan proses yang
terjadi di dalamnya

. Sistem tata surya

. Matahari sebagai bintang. Gerakan bumi (rotasi dan revolusi)
' Gerhana, pasang naik, dan pasang surut

7. Mendeskripsikan ciri-ciri dan keanekaragaman
makhluk hidup, komponen ekosistem serta
interaksi antar makhluk hidup dalam
lingkungan, pentingnya pelestarian makhluk
hidup dalam kehidupan.

. Pengelompokkan makhluk hidup

. Keragaman pada tingkat organisasi kehidupan
' Keanekaragaman makhluk hidup dan upaya

pelestariannya
. Komponen ekosistem, peran, dan interaksinya. Pengelolaan lingkungan untuk mengatasi

pencemarzul dan kerusakan lingkungan. Hubungan antara kepadatan populasi manusia.
dengan lingkungan

8. Mengkaitkan hubungan antara struktur dan
fungsi j aringan/organ-organ pada tumbuhan
dan manusia.

. Sistem gerak pada manusia

. Sistem pencernaan pada manusia. Sistem pemapasan pada manusia

. Sistem peredaran darah pada manusia. Sistem ekresi pada manusia

. Sistem saraf pada manusia

. Strukur dan fungsi tubuh tumbuhan

. Macam-macam gerak pada tumbuhan

. Proses perolehan nutrisi pada tumbuhan
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Keempat bejana
terbuka sehingga
Air pada bejana
cepatmenguap?

A. I

B.

C.

D.

Penguapan
perubahan

Cuplikan 2
Spesifikasi:

diletakkan di udara
terjadi penguapan.
mana yang paling

adalah peristiwa
wujud dari zat cair

menjadi gas. Faktor-faktor
mempercepatpenguapan

l. meniupkan udara di
permukaan

2. memperluaspermukaan

3. mengurangi tekanan
permukaan

4. menyemburkanzatcair
5. memanaskan

Pada soal di atas, permukaanair
paling luas adalah bejana
sehingga air cepat menguap.

Berikut ini jaring-jaring makanan
yang terbentuk pada ekosistem di
ladang jagung:

II
m
ry

Soal yang diprediksi keluar:

No Soal:8

1n*&
ryjh

Mendeskripsikan ciri-ciri dan keanekaragaman
hidup, komponen ekosistem serta interaksi antar
hidup dalam lingkungan, pentingnya pelestarian m
hidup dalam kehidupan.

URAIAN
(MATEzu)

Komponen ekosistem, peran dan interaksinya.

INDIKAIOR Siswa dapat menjelaskan keadaan populasi tertentu pada
suatu rantai makanan/j aring-j aring makanan-

t0
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di atas

fr&mrmen.
& hrmuh oleh

m 'e*rr erjadi
kmunitas

karena

&ncil meningkat

ril*ng tidak
populasi lain

ksebut

11

dapat berperan sebagai:

1. Produsen, yaitu organisrne yang
dapat membuat makanan sendiri
(tumbuhan)

2. Konsumen, yaitu organisme yang
tidak dapat membuat makanan
sendiri dan sangat tergantung
pada makhluk hidup lain.

Pada jaring-jaring makanan terjadi
proses perpindahan energi (proses
makan dan dimakan), dari produsen
ke konsumen 1, konsumen 1 ke
konsumen 2, konsumen 2 ke
konsumen 3, dan seterusnya. Jika ular
tidak ada lagi karena mati di bunuh
manusia, maka tidak ada onsumen
pemakan burung kecil dan tikus
sehingga yang terjadi populasi tikus
dan burung kecil meningkat.

0

dari

Siswa dapat menjelaskan fungsi salah satu organ
tumbuhan yang ditunjuk pada gambar.
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Soal yang diprediksi keluar:

No Soal: 9

Perhatikan gambar penampang
batang berikut!

Bagian yang bertanda "X" berfungsi
sebagai....
A. mengangkuthasilfotosintesis
B. mengangkut air dan garam-

garammineral

C. daerah penyimpanan hasil
fotosintesis

tempat pertukaran udara di
dalam sel

Kunci: B

Pembahasan:

Jaringan pada batang terdiri dari :

1. Epidermis berfungsi
melindungi bagian dalam

2. Korteks, berfungsi sebagai
perhrkaran udara.

3. Jaringan pengangkut yang
atas xylemdanfloem.

Xilem berfungsi seba
pengangkut air dan garam
daridalamtanah. Floem
sebagai pengangkut h
fotosintesis.

4. Kambium berfungsi unt
perbesaran batang tanaman.

Materi Esensial Ditinjau dari
Modus Materi dalam UAS
(EBTA)

Materi esensial tampak
sederhana bila kita tinjau
soal yang banyak keluar pada uji
ujian sebelumnya. Tabel bri
menunjukkan gambaran mod
materi-materi IPA yang dikel
pada EBTATahun 2003 -2007 .

D.

Standar Kompetensi

1. Memahami prosedur ilmiah untuk mempelajari
benda-benda alam dengan menggunakan

2. Memahami klasifikasi zat

3. Memahami wujud zat danperubahannya

4. Memahami berbagai sifat dalam perubahan
fisika dan kimia

5. Memahami gej ala-g elala alam meialui
pengamatan

t2
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fiirrmilmrnrli lseanekaragaman makhluk hidup 2 6 4 a
J I t6

ffii saling ketergantungan dalam
hfrumm

3 2 5 3 4 t7

kffinumi berbagai sistem dalam kehidupan
ruin i

6 7 4 J 2 22

ffii sistem dalam kehidupan tumbuhan 4 4 2 5 3 18

eilUnmkm konsep partikel materi 2 2

fuifumi kegunaan bahan kimia dalam
UUO",rF*r'

1 3 5

ffii peranan usaha, gaya, dan energi
h &tfuidupan sehari-hari

2 4 3 6 4 18

funhami konsep dan penerapan getaran,

;Umnng dan optika dalam produk teknologi
rfrrlii.ll!firi

5 4 4 4 J 20

fuffimi berbagai sistem dalam kehidupan
@E

8 2 2 2 2 t6

fuuhami kelangsungaa hidup makhluk hidup 5 6 3 4 18

, eami konsep kelistrikan dan penerapannya
,drufllilil kehidupan sehari_hari

1

J
9 1

0
6 7 45

,t@ni konsep kemagnetan dan penerapannya
,ffi krhidupan sehari-hari

2 ) 3 3 4 15

.,fuhami sistem tata surya dan proses yang
*qfr*lG di rlals6nya

0

nmmdari caramemandang
& mderhana tersebut, justru
*m kekuatan penyimpulan
nunnpri-rnateri yang banyak
HIm EBTA adalah materi-

@mg benar-benar penting,
h@g Eidak perlu diwaspadai,
mmeri 1'ang juga akan keluar
@'.dian mendatang. Sebagai
rom,llrnm,k bidang Fisika, materi
rjltart Kelistrikan, Getaran-
mrg-dan Optika, Usaha-

Gaya-dan Energi, serta Kemagnetan,
adalah materi-materi yang paiing
banyak dan selalu keluar pada lima
tahun EBTA. Sementara untuk
bidang Biologi, materi-materi seperti
Berbagai sistem dalam Kehidupan
Manusia, Berbagai sistem dalam
Kehidupan Tumbuhan, Saling
Ketergantungan dalam Ekosistem,
merupakan contoh-contoh yang tidak
dapat dikatakan tidak penting, karena
paling banyak dan selalu keluar pada

lat)
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Dalam hal ini, para guru
Sains semestinya memberikan
perhatian yang lebih baik pada
materi-materi esensial tersebut, tanpa
mengorbankan materi-materi
lainnya- Materi-materi lainnya,
walaupun tidak keluar dalam lima
UAN/LiliAS, bukan berarri tidak
akan pemah dikeluarkan dalam ujian
berikutnya. Di samping itu,
pemahaman guru dan siswa pada
keseluruhan materi Sains akan
memberikan keutuhan pemahaman
pada Sains sebagai sosok ilmu.

melakukan anaiisis materi
dan juga ketidaktah
mengenai model pembelaj
efektif dan relevan dengan
Sains.

Menjadi salah satu
tanggung jawab LPTK
terkait dengan
pembinaan guru IPA/Sains
MTs, adalah bagaimana
fasilitasi guru dalam
materi esensial Sains, yang
dikuasai guru SMP serta
kenalkan model pembelajaran
penilaian) yang relevan, inovati{,
efektif. Program pre-service da."
service yang dimiliki LPTK
juga diarahkan ke hal-hal yang
dan praktis, seperti pen
UAN tanpa mengorbankan
pengembangan guru yang
danprolesional.
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Penutup

Kalau dicermati SKL dan
prediksi soal UAN tersebut, materi
esensial yang terkandung di
dalamnya berasal dari SK dan KD
yang tersebar dari Kelas VII sampai
dengan Kelas IX. Ini berarr.i, jika
pensuksesan UAN hanya dilakukan
oleh Guru Kelas IX atau dengan
menekan siswa kelas IX
menguasainya, akan sangat berat.
Demikian juga materi-materi penting
yang terkandurrg daam soal-soal
ujian, sebelumnya, berasal dari
konsep-konsep esensial yang
terdapat di Kelas VII-IX,

Banyak guru dalam upaya
pensuksesan LINAS, masih terjebak
mengembangkan pembelajaran
model drill yatg sangat tidak relevan
dengan pemberdayaan berpikir dan
perkembangan mentai siswa.
Sebagian besar guru melakvkan drill,
disebabkan ketidak-biasaannya
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